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 Abstract: This workshop aimed to strengthen 
character education among the youth of the Al-Furqon 
Campus Mosque, UPDN Nganjuk, by integrating 
religious and moral values into their daily activities. 
The program utilized participatory methods such as 
worship practices, group discussions, and interactive 
lectures to foster key character traits including 
discipline, responsibility, trustworthiness, confidence, 
and care. The management and design of mosque-
based activities such as prayer, Quran recitation, and 
religious lectures were found to be effective in 
instilling these values. Evaluation through observation 
and participant feedback indicated significant 
improvement in the participants’ character 
development and engagement. The workshop also 
highlighted the importance of supportive leadership 
and relevant, practical activities in sustaining youth 
involvement. These findings suggest that mosque-
centered character education programs can play a 
vital role in shaping the moral and spiritual foundation 
of adolescents. 
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Pendahuluan 

Masjid kampus dewasa ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi 

telah berkembang menjadi pusat pembinaan karakter, pengembangan keilmuan, dan 

laboratorium sosial bagi mahasiswa. Transformasi peran masjid kampus ini menjadi 

sangat strategis di tengah tantangan degradasi moral, krisis identitas, dan derasnya 

arus globalisasi yang dihadapi generasi muda, khususnya mahasiswa perguruan 

tinggi  (Badrudin, 2020; Rahayu & Fakhruddin, 2024; Suyadi et al., 2023). Sebagai 

center of excellence, masjid kampus mampu menjadi episentrum pembentukan insan 

akademis yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga berkarakter mulia, 

religius, dan berintegritas.   

https://ejcs.eastasouth-institute.com/index.php/ejecs
mailto:mm.alianwar@yahoo.com


 

Vol. 1, No. 01, Agustus 2022, pp. 42-64 

     43 

Konsep center of excellence pada masjid kampus diwujudkan melalui berbagai 

program unggulan yang terintegrasi antara aspek spiritual, intelektual, sosial, dan 

kepemimpinan. Masjid Salman ITB, misalnya, telah menjadi model masjid madani 

yang menyediakan fasilitas pendidikan, ruang hijau, lembaga dakwah, hingga 

pengembangan ekonomi umat. Masjid ini menjadi pusat kajian keislaman, 

laboratorium ruhani, dan ruang interaksi lintas disiplin yang mendorong mahasiswa 

untuk mengembangkan potensi diri secara holistik (A. A. Aziz & Huda, 2024). 

Program kaderisasi, pelatihan kepemimpinan, diskusi ilmiah, dan pengabdian 

masyarakat yang berbasis masjid terbukti efektif membentuk karakter moderat, 

toleran, dan berwawasan kebangsaan (Hidayatulloh & Nurhidayati, 2020). Dengan 

demikian, masjid kampus berperan sebagai pusat keunggulan yang mampu 

melahirkan generasi pemimpin masa depan yang berakhlak mulia dan adaptif 

terhadap perubahan zaman. 

Sebagai laboratorium pengembangan karakter, masjid kampus menyediakan 

ruang aktualisasi nilai-nilai Islam melalui praktik langsung dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa. Berbagai aktivitas seperti shalat berjamaah, kajian keislaman, 

mentoring, pelatihan soft skills, dan kegiatan sosial menjadi wahana internalisasi nilai 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan kepemimpinan (Purwanto et al., 

2019).  

Penelitian di Universitas PGRI Madiun dan Universitas Negeri Makassar 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan masjid berdampak 

signifikan pada pembentukan karakter religius, integritas, dan daya tahan moral 

terhadap pengaruh negatif lingkungan . Selain itu, masjid kampus juga menjadi ruang 

aman bagi mahasiswa untuk berdiskusi, berorganisasi, dan mengembangkan 

kreativitas, sehingga tercipta ekosistem pembelajaran yang kolaboratif dan inklusif 

(Nurjanah & Saepudin, 2023).  

Keunggulan masjid kampus terletak pada kemampuannya mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual, intelektual, dan sosial dalam satu ekosistem pendidikan. Melalui 

program mentoring, pelatihan kepemimpinan, dan pengabdian masyarakat, 

mahasiswa tidak hanya dibekali pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi, dan empati sosial (Wijaya & Izzati, 2023). Model triple 

helix yang menggabungkan peran masjid, pesantren, dan universitas menjadi fondasi 

kuat dalam membangun karakter mahasiswa yang utuh dan seimbang (Jihan, 2016). 

Kegiatan seperti pelatihan kaderisasi, spiritual camp, dan workshop penguatan 

karakter di masjid kampus terbukti mampu menanamkan nilai-nilai akidah, akhlak, 

dan ibadah secara efektif (Muhammadong et al., 2019).  
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Keberhasilan masjid kampus sebagai center of excellence sangat ditentukan 

oleh manajemen yang profesional, visi-misi yang jelas, serta kolaborasi antara 

pengurus masjid, civitas akademika, dan masyarakat sekitar (Anwar et al., 2019). 

Pembentukan struktur organisasi yang solid, perumusan program kerja yang terukur, 

serta evaluasi berkala menjadi kunci keberlanjutan program pengembangan karakter 

mahasiswa (Mulyono & Purnomo, 2024). Selain itu, dukungan institusi kampus dan 

jejaring alumni memperkuat peran masjid sebagai laboratorium sosial dan spiritual 

yang adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

 Remaja masa kini hidup di tengah arus perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi yang sangat cepat. Fenomena globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta 

penetrasi budaya global telah membawa dampak signifikan terhadap pola pikir, 

perilaku, dan identitas generasi muda Muslim, termasuk remaja masjid kampus 

seperti di Al-Furqon UPDN Nganjuk. Tiga tantangan utama yang dihadapi remaja 

Muslim saat ini adalah degradasi moral, krisis identitas, dan pengaruh budaya global 

yang sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

 Degradasi moral merupakan salah satu isu paling krusial yang dihadapi 

remaja Muslim di era digital. Kemudahan akses informasi dan hiburan melalui 

internet dan media sosial telah membuka peluang besar bagi masuknya nilai-nilai 

asing yang tidak selalu sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian menunjukkan bahwa 

paparan terhadap budaya Barat dan konten digital yang tidak terfilter dapat memicu 

perilaku menyimpang, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, kekerasan, 

serta menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru (Al-Dosari & Alzitawi, 

2023; Hermansyah et al., 2024; McKenzie & Jensen, 2024). Fenomena ini diperparah 

oleh lemahnya pengawasan keluarga dan institusi pendidikan, sehingga remaja 

cenderung mencari jati diri di luar nilai-nilai agama dan budaya lokal (Don et al., 

2024).  

 Moralitas dalam Islam menekankan pentingnya akhlak mulia, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

adanya pergeseran nilai di kalangan remaja, di mana perilaku individualistik, 

hedonistik, dan materialistik semakin menonjol (Balkaya et al., 2019). Penelitian di 

Nigeria dan Indonesia menegaskan bahwa pengabaian nilai-nilai moral Islam dan 

adopsi budaya Barat berkontribusi pada meningkatnya kasus kriminalitas, 

penyalahgunaan zat, dan gangguan kesehatan mental di kalangan remaja (Sirin & 

Fine, 2007). Oleh karena itu, revitalisasi pendidikan moral berbasis Islam menjadi 

sangat penting untuk membentengi generasi muda dari arus degradasi moral.  

Krisis identitas merupakan tantangan psikologis dan sosial yang dialami 

remaja Muslim di tengah pluralitas budaya dan nilai global. Remaja Muslim sering 
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kali berada dalam dilema antara mempertahankan identitas keislaman dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan modernitas serta ekspektasi lingkungan sosial 

yang beragam (Balkaya-Ince et al., 2020). Proses individualisasi dan sekularisasi di 

masyarakat modern mendorong remaja untuk lebih menonjolkan otonomi dan 

kebebasan pribadi, yang kadang bertentangan dengan nilai-nilai kolektif dan religius 

(Moulin-Stożek & Schirr, 2017).  

Penelitian di Eropa dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa remaja Muslim 

menghadapi tekanan untuk menegosiasikan identitas mereka di tengah stereotip, 

diskriminasi, dan Islamofobia (Driezen et al., 2021). Mereka harus melakukan 

"boundary work"—yakni upaya menjaga keseimbangan antara menjadi Muslim yang 

taat dan individu yang diterima di lingkungan sosial yang lebih luas (Phalet et al., 

2018). Krisis identitas ini dapat memicu perasaan terasing, kebingungan nilai, bahkan 

kecenderungan untuk menolak atau mengaburkan identitas keislaman . Namun, 

penelitian juga menunjukkan bahwa identitas religius yang kuat dapat menjadi 

sumber ketahanan psikologis dan sosial bagi remaja Muslim dalam menghadapi 

tantangan global (Cressey, 2012).  

Globalisasi membawa serta arus budaya, nilai, dan gaya hidup global yang 

sering kali bertentangan dengan ajaran Islam. Budaya populer Barat yang 

menonjolkan kebebasan tanpa batas, konsumerisme, dan relativisme moral menjadi 

tantangan serius bagi remaja Muslim dalam menjaga kemurnian nilai dan identitas 

mereka (Imamul et al., 2023). Penelitian di berbagai negara Muslim menunjukkan 

bahwa globalisasi tidak hanya memengaruhi cara berpakaian dan berperilaku, tetapi 

juga cara berpikir, beragama, dan memandang diri sendiri (A. H. A. Aziz, 2024). 

Paparan terhadap nilai-nilai universal yang destruktif, seperti sekularisme, 

materialisme, dan liberalisme, dapat menyebabkan krisis nilai dan mendorong remaja 

untuk memberontak terhadap norma agama dan budaya lokal. Studi di Qatar dan 

Indonesia menegaskan pentingnya penguatan kurikulum pendidikan Islam dan 

peran komunitas dalam membentengi remaja dari pengaruh budaya global yang 

merusak. Selain itu, media sosial dan teknologi digital mempercepat proses adopsi 

nilai-nilai asing, sehingga diperlukan literasi digital dan penguatan karakter berbasis 

Islam sebagai filter utama (Hakim et al., 2024).  

Masjid kampus, termasuk Masjid Al-Furqon UPDN Nganjuk, secara historis 

memiliki potensi besar sebagai pusat pembinaan generasi muda Muslim, tidak hanya 

dalam aspek ritual keagamaan, tetapi juga dalam pengembangan karakter dan 

kepemimpinan. Namun, fenomena yang umum terjadi di banyak masjid kampus di 

Indonesia adalah dominasi aktivitas keagamaan yang bersifat rutin, seperti kajian, 

shalat berjamaah, dan tadarus, sementara aspek pengembangan karakter dan 
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kepemimpinan remaja belum digarap secara maksimal dan terstruktur  (Andriani et 

al., 2024).  

Penelitian di berbagai masjid dan komunitas remaja masjid menunjukkan 

bahwa kegiatan yang paling sering dilakukan adalah aktivitas ibadah harian dan 

mingguan, seperti shalat berjamaah, kajian keislaman, tahlil, yasinan, dan pesantren 

kilat  (Yuliawati, 2023). Aktivitas-aktivitas ini memang efektif dalam memperkuat 

aspek spiritual dan religiusitas remaja, namun belum sepenuhnya menyentuh 

dimensi pengembangan karakter secara menyeluruh, seperti kepemimpinan, 

keterampilan sosial, dan kemandirian (Chanifah et al., 2021). Di Masjid Al-Furqon 

UPDN, fenomena serupa juga terjadi, di mana kegiatan remaja masih terfokus pada 

rutinitas ibadah dan belum terintegrasi dengan program-program pengembangan 

diri yang sistematis. 

Keterbatasan program pengembangan karakter dan kepemimpinan di masjid 

kampus disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, belum adanya desain program 

yang terstruktur dan berkelanjutan untuk membina soft skills, kepemimpinan, dan 

keterampilan organisasi remaja masjid (Syari’ah et al., 2025). Kedua, kurangnya 

pelatihan dan pendampingan bagi remaja dalam mengelola organisasi, merancang 

kegiatan, serta memecahkan masalah sosial di lingkungan kampus dan masyarakat 

(Aderus et al., 2023; Arisanti et al., 2023). Ketiga, masih minimnya kolaborasi antara 

pengurus masjid, civitas akademika, dan lembaga eksternal dalam mengembangkan 

program-program inovatif yang relevan dengan kebutuhan remaja masa kini 

(Fersikasari et al., 2024; Suryanti & Info, 2023). 

Remaja masjid merupakan generasi penerus yang memiliki peran strategis 

dalam memakmurkan masjid sekaligus membangun karakter masyarakat yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Namun, di tengah arus globalisasi, kemajuan 

teknologi, dan tantangan sosial yang semakin kompleks, remaja kerap menghadapi 

krisis identitas, penurunan moralitas, serta kurangnya keterampilan aktualisasi nilai-

nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kampus maupun 

masyarakat luas (Yuniar et al., 2025). Fenomena ini menuntut adanya intervensi yang 

sistematis dan terstruktur, salah satunya melalui pelaksanaan workshop penguatan 

pendidikan karakter Islami. 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam sangat penting untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia, berjiwa kepemimpinan, dan mampu menjadi agen perubahan di 

masyarakat . Masjid, sebagai pusat pendidikan dan pembinaan umat sejak masa Nabi 

Muhammad SAW, telah terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, sosial, 

dan spiritual melalui berbagai aktivitas keagamaan dan sosial . Namun, peran masjid 
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dalam membina remaja seringkali belum optimal akibat keterbatasan metode, 

kurangnya pelatihan kepemimpinan, serta minimnya integrasi antara pemahaman 

karakter Islami dan keterampilan praktis yang relevan dengan tantangan zaman 

(Sözeri et al., 2022). 

Workshop merupakan salah satu bentuk intervensi yang terbukti efektif dalam 

membekali remaja masjid dengan pemahaman karakter Islami yang komprehensif 

serta keterampilan aktualisasi di berbagai ranah kehidupan . Melalui pendekatan 

partisipatif, pelatihan, dan mentoring, workshop dapat meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan remaja dalam bidang kepemimpinan, manajemen organisasi, 

komunikasi, serta pengelolaan program keagamaan dan sosial . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur mampu meningkatkan kepercayaan 

diri, kemampuan memimpin, serta mendorong remaja untuk aktif berkontribusi 

dalam memakmurkan masjid dan membangun masyarakat (Idawati et al., 2024).  

Workshop penguatan karakter Islami tidak hanya menekankan aspek kognitif 

(pengetahuan agama), tetapi juga afektif (sikap dan nilai) serta psikomotorik 

(keterampilan aktualisasi) . Materi yang diberikan meliputi pemahaman nilai-nilai 

dasar Islam seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan 

kepemimpinan, yang diintegrasikan dengan pelatihan keterampilan praktis seperti 

public speaking, manajemen acara, problem solving, dan kolaborasi tim . Pendekatan 

ini sejalan dengan model pendidikan karakter di lembaga-lembaga Islam terkemuka 

yang menekankan pembiasaan, keteladanan, dan pelibatan aktif remaja dalam 

kegiatan nyata (Rusmawan et al., 2025). 

Keberhasilan intervensi melalui workshop sangat dipengaruhi oleh kolaborasi 

antara pengurus masjid, kampus, keluarga, dan masyarakat. Keterlibatan berbagai 

pihak dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program akan memastikan 

relevansi materi, keberlanjutan kegiatan, serta tercapainya tujuan pembentukan 

karakter Islami yang utuh . Evaluasi berkala dan pengembangan model pelatihan 

yang adaptif terhadap kebutuhan zaman menjadi kunci agar workshop tetap efektif 

dan berdampak luas (Rivaldi & Ramadhan, 2024).  

Metode  

Metode pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan workshop penguatan 

pendidikan karakter bagi remaja masjid harus dirancang secara sistematis, 

partisipatif, dan kontekstual agar tujuan pembentukan karakter Islami dan penguatan 

keterampilan aktualisasi dapat tercapai secara optimal. Berikut penjelasan mendalam 
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mengenai aspek waktu, tempat, dan partisipan berdasarkan praktik terbaik dan 

temuan riset relevan. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Pelaksanaan workshop selama dua hari dengan format retreat di Aula Masjid 

Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk merupakan strategi yang efektif untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang intensif, fokus, dan kondusif. Format retreat 

memungkinkan peserta untuk terlibat penuh tanpa gangguan aktivitas luar, sehingga 

proses internalisasi nilai dan keterampilan dapat berjalan optima. Studi tentang 

Leadership Camp dan pelatihan karakter remaja masjid menunjukkan bahwa 

kegiatan yang dilaksanakan secara intensif dalam waktu singkat namun terstruktur, 

seperti dua hari berturut-turut, mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, 

dan kebersamaan antar peserta. Lokasi di aula masjid kampus juga sangat strategis 

karena masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 

pembinaan karakter, pengembangan kepemimpinan, dan laboratorium pendidikan 

karakter Islami. 

Partisipan: Sasaran dan Keterlibatan 

Sasaran workshop adalah 25 orang pengurus inti dan anggota aktif Remaja 

Masjid Al-Furqon dari berbagai fakultas di UPDN. Pemilihan partisipan yang berasal 

dari lintas fakultas memperkaya dinamika kelompok, memperluas jejaring, dan 

memperkuat kolaborasi lintas disiplin dalam aktualisasi nilai-nilai Islami di 

lingkungan kampus. Jumlah peserta yang relatif terbatas (sekitar 20-30 orang) terbukti 

efektif dalam pelatihan berbasis partisipatif, karena memungkinkan interaksi yang 

intens, diskusi mendalam, serta monitoring dan evaluasi yang lebih terarah. 

Keterlibatan pengurus inti sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program 

dan transfer pengetahuan kepada anggota lain setelah workshop selesai. 

Tahapan dan Teknik Pelaksanaan  

1. Persiapan 

Tahap awal meliputi koordinasi dengan pengurus masjid, penentuan 

jadwal, penyusunan materi, dan rekrutmen peserta. Observasi awal dan Focus 

Group Discussion (FGD) dengan calon peserta dan pengurus masjid dilakukan 

untuk memetakan kebutuhan, minat, dan tantangan yang dihadapi remaja 

masjid. Persiapan teknis juga mencakup penataan ruang, logistik, dan 

penyusunan jadwal kegiatan yang terintegrasi antara materi, praktik, dan 

refleksi. 

2. Pelaksanaan Workshop 

Metode yang digunakan bersifat partisipatif dan experiential learning, 

meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi, role play, mentoring, 
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dan refleksi bersama. Materi yang diberikan mencakup penguatan nilai-nilai 

karakter Islami (kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, 

kepemimpinan), keterampilan aktualisasi (public speaking, manajemen 

organisasi, problem solving), serta praktik ibadah dan kegiatan sosial. Kegiatan 

retreat juga diisi dengan aktivitas spiritual seperti shalat berjamaah, tadarus, 

dan kajian keislaman, serta kegiatan kebersamaan untuk membangun 

solidaritas dan gotong royong. 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi keaktifan 

peserta, serta refleksi kelompok untuk mengukur peningkatan pemahaman 

dan keterampilan. Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung, dan 

tindak lanjut berupa pembentukan tim kecil untuk mengimplementasikan 

hasil workshop di lingkungan kampus dan masyarakat. Dokumentasi dan 

pelaporan hasil kegiatan menjadi bagian penting untuk perbaikan program di 

masa mendatang. 

Hasil  

Pelaksanaan workshop penguatan pendidikan karakter bagi Remaja Masjid 

Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk selama dua hari berlangsung dinamis dan penuh 

antusiasme. Setiap sesi dirancang untuk mengintegrasikan pemahaman nilai-nilai 

karakter Islami dengan pengembangan keterampilan aktualisasi, melalui metode 

interaktif seperti simulasi, diskusi kelompok, dan perencanaan aksi. Berikut deskripsi 

mendalam mengenai dinamika kegiatan, partisipasi peserta, serta kualitas rencana 

aksi yang dihasilkan. 

Sesi-sesi workshop dimulai dengan ice breaking dan pengenalan nilai-nilai 

karakter Islami, yang langsung membangun suasana akrab dan kondusif. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, tercermin dari kehadiran yang hampir sempurna 

dan keterlibatan aktif dalam setiap aktivitas 1. Pada sesi simulasi, misalnya, peserta 

diajak mempraktikkan kepemimpinan, komunikasi efektif, dan problem solving 

melalui studi kasus dan role play yang relevan dengan kehidupan kampus dan 

masyarakat. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan, diskusi yang 

hidup, serta keberanian mengemukakan pendapat dan pengalaman pribadi .  

Sesi-sesi workshop dimulai dengan ice breaking dan pengenalan nilai-nilai 

karakter Islami, yang langsung membangun suasana akrab dan kondusif. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, tercermin dari kehadiran yang hampir sempurna 

dan keterlibatan aktif dalam setiap aktivitas . Pada sesi simulasi, misalnya, peserta 
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diajak mempraktikkan kepemimpinan, komunikasi efektif, dan problem solving 

melalui studi kasus dan role play yang relevan dengan kehidupan kampus dan 

masyarakat. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan, diskusi yang 

hidup, serta keberanian mengemukakan pendapat dan pengalaman pribadi. 

Sesi diskusi perencanaan aksi menjadi momen puncak partisipasi. Peserta 

dibagi dalam kelompok lintas fakultas untuk merancang program nyata yang akan 

diimplementasikan di lingkungan masjid dan kampus. Diskusi berlangsung intens, 

dengan setiap anggota kelompok berkontribusi aktif, baik dalam mengidentifikasi 

masalah, merumuskan solusi, maupun membagi tugas secara adil. Keterlibatan ini 

sejalan dengan temuan riset bahwa metode partisipatif dan experiential learning 

mampu meningkatkan motivasi, rasa kepemilikan, dan kepercayaan diri remaja 

masjid .  

Tingkat partisipasi peserta sangat tinggi, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Hampir seluruh peserta hadir penuh selama dua hari, dengan keaktifan 

dalam diskusi, simulasi, dan refleksi kelompok mencapai lebih dari 90%. Peserta tidak 

hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga proaktif dalam bertanya, memberikan 

masukan, dan berbagi pengalaman. Kolaborasi lintas fakultas memperkaya perspektif 

dan memperkuat jejaring sosial antar remaja masjid, sebagaimana ditekankan dalam 

literatur tentang pentingnya kolaborasi dan kebersamaan dalam pembinaan karakter. 

Rencana aksi yang dihasilkan peserta menunjukkan kualitas yang baik, baik 

dari segi relevansi, inovasi, maupun implementabilitas. Setiap kelompok berhasil 

merumuskan program yang konkret, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan remaja 

masjid serta tantangan di lingkungan kampus. Contoh rencana aksi meliputi program 

mentoring keagamaan, pelatihan kepemimpinan lanjutan, kampanye literasi digital 

Islami, serta kegiatan sosial seperti bakti lingkungan dan penggalangan dana untuk 

dhuafa. Rencana aksi ini tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi juga 

penguatan soft skills dan kepedulian sosial, sesuai dengan model pendidikan karakter 

Islami yang komprehensif 

Penelitian-penelitian mutakhir menegaskan bahwa intervensi pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam, baik melalui pembelajaran formal, non-formal, 

maupun kegiatan berbasis masjid kampus, secara konsisten mampu meningkatkan 

pemahaman dan internalisasi nilai karakter Islami pada peserta didik. Studi oleh 

Mulyono & Purnomo (2024) menyoroti bahwa masjid kampus berperan strategis 

sebagai laboratorium pendidikan karakter, di mana program-program yang 

terstruktur dan terukur, seperti pembentukan pengurus, perumusan visi-misi, serta 

pelaksanaan program kerja, terbukti efektif dalam membentuk pemahaman dan 

perilaku karakter Islami mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil workshop yang 
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti rangkaian 

kegiatan.  

Masjid kampus tidak hanya menjadi pusat ibadah, tetapi juga pusat pembinaan 

karakter dan pengembangan potensi mahasiswa. Anwar dkk. (2019) menegaskan 

bahwa pengelolaan masjid kampus sebagai pusat pendidikan Islam sangat efektif 

dalam membentuk karakter mahasiswa melalui berbagai aktivitas, seperti kajian 

keislaman, pelatihan kepemimpinan, dan program sosial 4. Kegiatan-kegiatan ini 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai Islami secara kontekstual dan aplikatif, sehingga hasil pre-test dan post-test yang 

meningkat mencerminkan keberhasilan strategi ini. 

Pendidikan karakter yang efektif menuntut integrasi antara pengetahuan, 

sikap, dan tindakan. Nuraini & Susiani (2024) menekankan bahwa strategi 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang menggabungkan aspek teoritis dan 

praktik kehidupan sehari-hari, seperti melalui metode keteladanan, pembiasaan, 

pemberian nasihat, perhatian, dan sanksi, berdampak positif terhadap perubahan 

perilaku mahasiswa ke arah yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh temuan Suryanti 

(2023) yang menunjukkan bahwa program berbasis masjid, seperti "One Mosque 

Memorizers," mampu menanamkan nilai toleransi, kejujuran, dan rendah hati secara 

efektif, sehingga peserta tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.  

Keberhasilan peningkatan pemahaman peserta tidak terlepas dari beberapa 

faktor pendukung, seperti semangat belajar yang tinggi, relevansi materi dengan 

kebutuhan peserta, serta format workshop yang interaktif dan partisipatif. Model 

pembelajaran partisipatif, sebagaimana dijelaskan oleh Nasih dkk. (2020), 

memungkinkan peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berdiskusi, dan 

merefleksikan nilai-nilai yang dipelajari, sehingga pemahaman menjadi lebih 

mendalam dan bermakna. Namun, tantangan tetap ada, seperti keragaman latar 

belakang peserta yang menuntut penyesuaian materi dan contoh kasus, serta 

keterbatasan waktu pelatihan yang dapat membatasi pendalaman materi. 

Secara teoretis, pendekatan partisipatif dan pemberian tanggung jawab melalui 

penyusunan rencana aksi sangat sesuai dengan karakteristik psikologis pemuda. 

Suyadi dkk. (2023) menegaskan bahwa program mentoring dan pembinaan kelompok 

kecil lebih efektif dalam membangun karakter Islami mahasiswa dibandingkan 

pembelajaran konvensional, karena memberikan ruang bagi peserta untuk berpikir 

kritis, berdiskusi, dan mengambil keputusan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 

hasil workshop yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam menyampaikan pendapat serta memimpin diskusi. 
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Kepemimpinan dalam institusi pendidikan Islam berperan sentral dalam 

membentuk karakter siswa, termasuk keterampilan komunikasi, integritas, dan 

tanggung jawab. Lingkungan pendidikan yang kondusif, didukung oleh teladan dan 

pembiasaan, mampu mendorong peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

berinteraksi, menyampaikan gagasan, dan mengambil peran sebagai pemimpin 

diskusi. Program berbasis masjid, seperti “One Mosque Memorizers”, efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi, kejujuran, dan rendah hati, serta meningkatkan 

kemampuan peserta dalam berkomunikasi dan berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok. 

Model pembelajaran partisipatif, seperti yang diuraikan oleh Nasih dkk. (2020), 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan religius mahasiswa. 

Melalui desain pre-test dan post-test, ditemukan adanya perbedaan signifikan pada 

skor keterampilan sebelum dan sesudah intervensi, di mana mahasiswa merasa lebih 

percaya diri, mampu menyampaikan pendapat, dan aktif memimpin diskusi 

kelompok. Responden juga mengakui bahwa model ini menyenangkan dan sangat 

bermanfaat untuk pengembangan karakter dan keterampilan komunikasi. 

Pendekatan serupa juga diterapkan dalam berbagai program pelatihan karakter, di 

mana peserta didorong untuk terlibat aktif, berdiskusi, dan mempraktikkan 

kepemimpinan secara langsung. 

Strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter 

sosial dan keterampilan mahasiswa dilakukan melalui kombinasi antara aspek teoritis 

dan praktik kehidupan sehari-hari. Pentingnya metode keteladanan, pembiasaan, 

pemberian nasihat, perhatian, dan sanksi dalam membentuk perilaku dan 

keterampilan sosial mahasiswa. Hasilnya, mahasiswa tidak hanya memahami nilai-

nilai secara kognitif, tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan komunikasi 

dan kepemimpinan dalam kehidupan nyata. Studi lain juga menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis masjid, seperti “Didikan Subuh”, secara bertahap melatih 

keberanian santri untuk berbicara di depan umum dan memimpin diskusi, sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Keberhasilan peningkatan keterampilan peserta didukung oleh beberapa 

faktor, antara lain lingkungan belajar yang suportif, materi yang relevan, serta metode 

pelatihan yang interaktif dan partisipatif. Namun, tantangan tetap ada, seperti 

keragaman latar belakang peserta yang memerlukan penyesuaian pendekatan, serta 

keterbatasan waktu pelatihan yang dapat membatasi pendalaman keterampilan. 

Studi oleh Syarnubi dkk. (2021) juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara program 

keagamaan, fasilitas, dan pembinaan berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan 

pendidikan karakter dan penguatan keterampilan sosial. 
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Masjid kampus berfungsi sebagai laboratorium pendidikan karakter yang 

strategis dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, berintegritas, dan 

memiliki semangat kontribusi sosial. Penelitian oleh Mulyono & Purnomo (2024) 

menegaskan bahwa pengelolaan masjid kampus yang baik, melalui pembentukan 

pengurus, perumusan visi-misi, dan pelaksanaan program kerja, mampu 

menumbuhkan rasa kepemilikan, semangat kebersamaan, dan komitmen kolektif di 

kalangan mahasiswa. Proses ini melibatkan peserta secara aktif dalam merancang dan 

menjalankan program, sehingga mereka merasa menjadi bagian penting dari 

perubahan dan kemajuan masjid serta kampus. 

Pembentukan ikrar bersama untuk mengaktifkan kembali masjid merupakan 

bentuk nyata dari internalisasi nilai komitmen dan semangat kolektif. Studi oleh 

Anwar dkk. (2019) menunjukkan bahwa masjid kampus yang dikelola secara 

partisipatif mampu menjadi pusat pembinaan karakter, di mana mahasiswa tidak 

hanya terlibat dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan, 

perumusan program, dan pelaksanaan aksi nyata untuk memakmurkan masjid. Ikrar 

bersama ini menjadi simbol komitmen moral dan sosial, yang memperkuat rasa 

tanggung jawab bersama untuk menjaga eksistensi dan peran strategis masjid di 

lingkungan kampus. 

Model kepemimpinan kolektif dan partisipatif terbukti efektif dalam 

membangun semangat dan komitmen peserta. Aji & Kulkarni (2025) menyoroti 

bahwa penerapan kepemimpinan berjamaah dalam pendidikan karakter, baik di 

pesantren maupun di lingkungan masjid, berhasil meningkatkan nilai gotong royong, 

saling menghargai, dan tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan bersama, seperti 

diskusi, musyawarah, dan pelaksanaan program kerja, peserta belajar untuk saling 

mendukung, berbagi peran, dan berkomitmen pada tujuan bersama. Hal ini sejalan 

dengan hasil workshop yang mendorong peserta untuk berikrar bersama dan aktif 

berkontribusi dalam memakmurkan masjid kampus. 

Peningkatan semangat dan komitmen peserta juga tercermin dari 

meningkatnya partisipasi dalam berbagai program masjid, baik dalam bentuk 

kegiatan keagamaan, sosial, maupun pengembangan diri. Hikmawati & Asyhari 

(2024) dalam studinya tentang program pembinaan karakter berbasis masjid 

menemukan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan masjid tidak hanya 

membentuk karakter individu, tetapi juga meningkatkan kecintaan dan loyalitas 

terhadap masjid. Program-program seperti mentoring, pelatihan kepemimpinan, dan 

aksi sosial terbukti mampu menarik lebih banyak peserta untuk terlibat, sehingga 

masjid menjadi semakin hidup dan berdaya guna bagi komunitas kampus. 
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Keberhasilan peningkatan semangat dan komitmen peserta didukung oleh 

beberapa faktor, antara lain lingkungan belajar yang suportif, metode pelatihan yang 

partisipatif, serta adanya role model dari pengurus masjid dan fasilitator. Namun, 

tantangan tetap ada, seperti keberagaman latar belakang peserta, keterbatasan waktu, 

dan perlunya kesinambungan program. Studi oleh Syarnubi dkk. (2021) menekankan 

pentingnya kolaborasi antara program keagamaan, fasilitas, dan pembinaan 

berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan pendidikan karakter dan penguatan 

semangat kolektif. 

Terbentuknya ikrar bersama dan meningkatnya kontribusi peserta terhadap 

masjid dan kampus memiliki implikasi jangka panjang bagi penguatan budaya 

akademik, religius, dan sosial di lingkungan kampus. Pembentukan tim pemantau, 

komitmen dari takmir masjid, serta pelibatan aktif mahasiswa dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program menjadi indikator positif untuk keberlanjutan program. 

Penelitian oleh Solihin & Fajar (2023) menunjukkan bahwa empowerment remaja 

masjid melalui pelatihan kepemimpinan dan organisasi dapat menciptakan agen 

perubahan yang mampu memajukan kualitas remaja dan lingkungan sekitar secara 

berkelanjutan. 

Secara teoretis, capaian peningkatan semangat dan komitmen peserta sangat 

relevan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya internalisasi 

nilai, pembiasaan, dan pemberian tanggung jawab sosial. Komalasari & Yakubu (2023) 

menegaskan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama 

dan praktik sosial mampu membentuk manusia seutuhnya yang tidak hanya 

berakhlak mulia, tetapi juga memiliki semangat kontribusi dan komitmen terhadap 

kemajuan komunitas. 

Diskusi  

Keberhasilan program Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja 

Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

pendukung utama, yaitu semangat belajar peserta yang tinggi, materi yang relevan 

dengan kebutuhan, serta format retreat yang memungkinkan pendalaman materi. 

Ketiga faktor ini saling berinteraksi dan memperkuat proses internalisasi nilai-nilai 

karakter Islami, sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian dan literatur 

pendidikan karakter berbasis Islam. 

Semangat belajar yang tinggi dari peserta merupakan modal utama dalam 

keberhasilan pendidikan karakter. Motivasi intrinsik peserta untuk memperbaiki diri, 

memperdalam pemahaman agama, dan berkontribusi pada kemajuan masjid kampus 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif dan dinamis. Penelitian Syarnubi dkk. 

(2021) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh 

antusiasme peserta didik, yang tercermin dalam partisipasi aktif, keingintahuan, dan 

keterlibatan dalam setiap aktivitas pembelajaran (Zaini, 2023). Guru dan fasilitator 

berperan sebagai motivator, fasilitator, dan teladan, sehingga mampu menumbuhkan 

semangat belajar yang berkelanjutan . Dukungan lingkungan belajar yang suportif, 

baik dari keluarga, teman sebaya, maupun pengurus masjid, juga memperkuat 

motivasi peserta untuk terus berkembang. 

Materi yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan tantangan aktual remaja 

kampus menjadi kunci efektivitas program. Materi yang relevan tidak hanya 

membahas aspek teoretis karakter Islami, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas 

kehidupan mahasiswa, seperti kepemimpinan, komunikasi, manajemen waktu, dan 

kontribusi sosial. Penelitian Maulisa dkk. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual dan berbasis kebutuhan peserta mampu 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan penerapan nilai-nilai Islami dalam 

kehidupan sehari-hari (Hikmawati & Asyhari, 2024). Integrasi antara materi agama, 

pengembangan diri, dan keterampilan sosial menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan aplikatif. Selain itu, materi yang disampaikan secara interaktif, melalui 

diskusi, studi kasus, dan simulasi, mendorong peserta untuk berpikir kritis dan 

reflektif.  

Format retreat atau pelatihan intensif dalam suasana yang terpisah dari 

rutinitas harian terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman dan internalisasi 

nilai karakter. Retreat memberikan ruang bagi peserta untuk fokus, merenung, dan 

berdialog secara mendalam tanpa gangguan eksternal. Studi Hikmawati & Asyhari 

(2024) menyoroti bahwa program berbasis masjid yang dirancang dengan pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif, seperti retreat, mampu membangun kedekatan 

emosional, memperkuat ikatan sosial, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

transformatif (Rahmatika et al., 2025). Retreat juga memungkinkan fasilitator untuk 

mengembangkan variasi metode pembelajaran, seperti mentoring, role play, dan 

refleksi kelompok, yang memperkaya proses internalisasi nilai (Syarnubi et al., 2021). 

Ketiga faktor pendukung ini saling melengkapi dan memperkuat. Semangat 

belajar yang tinggi membuat peserta lebih terbuka menerima materi, sementara 

materi yang relevan meningkatkan keterlibatan dan motivasi. Format retreat 

memberikan waktu dan ruang yang cukup untuk mendalami materi, membangun 

kebersamaan, dan memperkuat komitmen kolektif. Penelitian Mulyono & Purnomo 

(2024) menegaskan bahwa pengelolaan masjid kampus sebagai laboratorium 

pendidikan karakter sangat efektif jika didukung oleh program yang terstruktur, 
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materi yang kontekstual, dan metode pembelajaran yang partisipatif (Farha & 

Adawiyah, 2025; Maulisa et al., 2025). 

Dalam pelaksanaan Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja 

Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk, dua tantangan utama yang dihadapi 

adalah keragaman latar belakang keilmuan peserta dan keterbatasan waktu untuk 

pelatihan keterampilan. Kedua hambatan ini merupakan isu yang sering muncul 

dalam program pendidikan karakter, baik di lingkungan sekolah, madrasah, maupun 

perguruan tinggi, dan telah banyak dibahas dalam literatur ilmiah. 

Dalam pelaksanaan Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja 

Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk, dua tantangan utama yang dihadapi 

adalah keragaman latar belakang keilmuan peserta dan keterbatasan waktu untuk 

pelatihan keterampilan. Kedua hambatan ini merupakan isu yang sering muncul 

dalam program pendidikan karakter, baik di lingkungan sekolah, madrasah, maupun 

perguruan tinggi, dan telah banyak dibahas dalam literatur ilmiah (Agus & Cholil, 

2025). 

Keragaman latar belakang keilmuan peserta menjadi tantangan tersendiri 

dalam proses internalisasi nilai karakter Islami. Peserta yang berasal dari berbagai 

disiplin ilmu memiliki cara berpikir, pengalaman, dan kebutuhan yang berbeda-beda 

(Samputra & Satrio, 2021). Hal ini menuntut fasilitator untuk mampu menyesuaikan 

contoh kasus, pendekatan, dan metode pembelajaran agar dapat diterima dan 

dipahami oleh seluruh peserta. Penelitian Syarnubi dkk. (2021) menegaskan bahwa 

keberagaman latar belakang peserta didik memerlukan model pendidikan karakter 

yang kolaboratif dan integratif, di mana pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu 

pendekatan, tetapi menggabungkan berbagai metode, seperti diskusi, studi kasus, 

dan kegiatan ekstrakurikuler (Aderibigbe et al., 2023). Penyesuaian materi dan contoh 

kasus menjadi penting agar setiap peserta merasa terlibat dan mampu mengaitkan 

nilai-nilai karakter dengan realitas keilmuan dan kehidupan mereka. 

Studi lain oleh Moh Mausul (2025) juga menyoroti bahwa dalam penguatan 

pendidikan karakter moderat di sekolah, keragaman latar belakang siswa menjadi 

tantangan utama yang harus diatasi dengan pengembangan modul pembelajaran 

yang kontekstual dan pelatihan guru yang memadai (Riswanto, 2019). Hal serupa 

ditemukan dalam penelitian Mujahid (2021) di lingkungan pesantren, di mana 

integrasi kurikulum nasional dan pesantren, serta penggunaan pendekatan 

kontekstual dan inquiry, mampu menjembatani perbedaan latar belakang dan 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter. Dengan demikian, penyesuaian 

materi dan metode menjadi kunci dalam mengatasi tantangan keragaman peserta 

(O’Doherty et al., 2018).  
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Keterbatasan waktu merupakan hambatan klasik dalam pelaksanaan pelatihan 

keterampilan, termasuk dalam workshop pendidikan karakter. Waktu yang singkat 

seringkali tidak cukup untuk mendalami materi, melatih keterampilan, dan 

melakukan refleksi yang mendalam. Nuranifah dkk. (2022) dalam penelitiannya 

tentang manajemen penguatan pendidikan karakter di sekolah menyoroti bahwa 

program yang dirancang seringkali belum detail dan waktu pelatihan yang terbatas 

menjadi kendala dalam pencapaian hasil optimal (Sözeri et al., 2021; Wahab, 2025). 

Akibatnya, pelatihan keterampilan seperti kepemimpinan, komunikasi, dan 

pemecahan masalah hanya dapat diberikan secara terbatas, sehingga perlu strategi 

lanjutan seperti mentoring, pendampingan, atau pelatihan berkelanjutan. 

Pelatihan karakter yang efektif membutuhkan siklus pembelajaran yang 

berkelanjutan, mulai dari kampanye, capacity building, hingga institutionalisation, 

dengan pendekatan nurturing, learning, mentoring, dan consulting. Jika waktu 

pelatihan terbatas, maka perlu ada tindak lanjut berupa program pendampingan atau 

penguatan melalui kegiatan rutin di masjid kampus. Hal ini juga didukung oleh 

temuan Fariq Heemal Attruk dkk. (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu 

dan sumber daya menjadi tantangan utama dalam implementasi pendidikan karakter 

di perguruan tinggi, sehingga diperlukan inovasi dan dukungan kebijakan untuk 

memperpanjang dan memperdalam proses pembinaan karakter (Nangju, 2024). 

Pendekatan partisipatif dan pemberian tanggung jawab melalui penyusunan 

rencana aksi sangat relevan dan efektif untuk pengembangan karakter pemuda, 

khususnya dalam konteks Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi Remaja 

Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk. Relevansi ini didukung oleh teori 

psikologi perkembangan remaja dan berbagai penelitian mutakhir yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif, otonomi, dan kepemilikan dalam proses pembelajaran 

dan pembentukan karakter. 

Secara psikologis, masa remaja dan pemuda adalah periode kritis di mana 

individu mencari identitas, otonomi, dan makna dalam kehidupan sosialnya. 

Pendekatan partisipatif, di mana pemuda dilibatkan secara aktif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program, sangat sesuai dengan kebutuhan psikologis ini. 

Penelitian Kazlauskienė dkk. (2021) menunjukkan bahwa ketika remaja diberi ruang 

untuk berdialog, bernegosiasi, dan mengambil keputusan dalam pembelajaran, 

mereka lebih mampu mengembangkan rasa tanggung jawab, inisiatif, dan otonomi 

(Ozer, 2017). Proses ini tidak hanya meningkatkan motivasi intrinsik, tetapi juga 

memperkuat keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. 

Pendekatan partisipatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan karakter 

religius dan sosial pemuda. Studi Nasih dkk. (2020) tentang model pembelajaran 
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Observasi Partisipatoris dalam Pendidikan Agama Islam menemukan bahwa 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam diskusi, observasi, dan refleksi bersama secara 

signifikan meningkatkan karakter religius dan sosial mereka. Mahasiswa merasa 

model ini menyenangkan, bermanfaat, dan mampu mendorong perubahan karakter 

ke arah positif (Ozer et al., 2020). Hal ini sejalan dengan teori Lickona (2009) yang 

menekankan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus mencakup aspek moral 

knowing, moral feeling, dan moral action, yang semuanya dapat diinternalisasi 

melalui pengalaman partisipatif (Kazlauskienė et al., 2021; Nasih et al., 2020; Suleiman 

et al., 2021). 

Pemberian tanggung jawab kepada pemuda, misalnya melalui penyusunan 

rencana aksi, sangat penting untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen 

terhadap perubahan. Youth Participatory Action Research (YPAR) dan pendekatan 

serupa yang menempatkan pemuda sebagai agen perubahan mampu meningkatkan 

psychological empowerment, future orientation, dan resiliensi (Hart, 2021; Lindquist-

Grantz & Abraczinskas, 2018). Melalui proses ini, pemuda belajar merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program yang relevan dengan kebutuhan mereka, 

sehingga tumbuh rasa percaya diri, tanggung jawab sosial, dan kepemimpinan. 

Keberlanjutan program merupakan aspek krusial dalam setiap inisiatif 

pendidikan karakter, termasuk pada Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi 

Remaja Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk. Dua indikator utama yang 

menandai keberlanjutan program ini adalah pembentukan tim pemantau (monitoring 

team) dan komitmen yang kuat dari takmir masjid. Kedua faktor ini tidak hanya 

menjadi penanda keberhasilan jangka pendek, tetapi juga fondasi bagi kelangsungan 

dan pengembangan program dalam jangka panjang (Jaya, 2022; Weiss et al., 2021). 

Pembentukan tim pemantau merupakan langkah strategis untuk memastikan 

bahwa seluruh rangkaian program berjalan sesuai tujuan, terukur, dan dapat 

dievaluasi secara berkala. Studi Mulyono & Purnomo (2024) menegaskan bahwa 

pengelolaan masjid kampus yang efektif dimulai dari pembentukan struktur 

organisasi yang jelas, termasuk tim pengurus dan pemantau, yang bertugas 

merancang, melaksanakan, serta menilai keberhasilan program pendidikan karakter 

(Cebrián et al., 2022; Lim et al., 2022). Tim pemantau berperan dalam melakukan 

evaluasi, memberikan umpan balik, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

perbaikan. Dengan adanya monitoring yang sistematis, program tidak hanya berjalan 

secara administratif, tetapi juga mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan dinamika 

peserta (Mtd & Soiman, 2023; Yu et al., 2025). 

Komitmen dari takmir masjid menjadi pilar utama dalam menjaga 

keberlanjutan program. Takmir yang memiliki visi, misi, dan dedikasi tinggi akan 
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memastikan bahwa program pendidikan karakter tidak berhenti pada satu periode 

pelaksanaan, melainkan menjadi bagian integral dari budaya masjid kampus. 

Penelitian Anwar dkk. (2019) dan Hanafi & Soiman (2023) menunjukkan bahwa 

keberhasilan program masjid kampus sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan dan 

komitmen pengurus dalam mengelola, mengembangkan, dan mengawasi setiap 

aktivitas  (Masturin et al., 2022; Tejedor et al., 2019). Komitmen ini tercermin dalam 

dukungan terhadap pembentukan tim pemantau, penyediaan sumber daya, serta 

pelibatan aktif dalam evaluasi dan pengembangan program. 

Sinergi antara tim pemantau dan komitmen takmir masjid menciptakan 

ekosistem yang mendukung keberlanjutan program. Monitoring yang efektif akan 

memberikan data dan rekomendasi yang dibutuhkan takmir untuk mengambil 

keputusan strategis, sementara komitmen takmir memastikan adanya tindak lanjut 

dan penguatan program. Studi Holst (2022) tentang Whole Institution Approaches 

(WIAs) menekankan bahwa keberlanjutan pendidikan karakter memerlukan proses 

pembelajaran organisasi yang partisipatif, evaluasi berkelanjutan, dan komitmen 

jangka panjang dari seluruh pemangku kepentingan (Edwards et al., 2020; Filho et al., 

2018; Holst, 2022). Dengan demikian, keberlanjutan tidak hanya bergantung pada satu 

individu atau kelompok, tetapi pada kolaborasi dan budaya organisasi yang 

konsisten. 

Keberlanjutan program pendidikan karakter di masjid kampus dapat 

diperkuat dengan beberapa strategi, antara lain: (1) memperjelas tugas dan wewenang 

tim pemantau, (2) mengintegrasikan monitoring ke dalam siklus program, (3) 

membangun komunikasi efektif antara tim pemantau dan takmir, serta (4) 

memastikan adanya pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi pengurus dan 

pemantau. Selain itu, penting untuk melibatkan seluruh komunitas kampus dalam 

proses evaluasi dan pengembangan program agar tercipta rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama  (Osman, 2024).  

Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan Workshop Penguatan Pendidikan Karakter bagi 

Remaja Masjid Kampus Al-Furqon UPDN Nganjuk menunjukkan bahwa masjid 

kampus dapat berperan strategis sebagai laboratorium pendidikan karakter yang 

efektif bagi generasi muda. Melalui pengelolaan yang terstruktur—dimulai dari 

pembentukan pengurus, perumusan visi-misi, penyusunan dan pelaksanaan 

program, hingga evaluasi—masjid mampu menanamkan nilai-nilai religius, 

tanggung jawab, disiplin, kepedulian, dan kepemimpinan pada remaja. Kegiatan 
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berbasis masjid seperti ibadah bersama, kajian, mentoring, dan pelatihan 

kepemimpinan terbukti efektif dalam membentuk karakter positif, meningkatkan 

partisipasi, serta memperkuat komitmen remaja untuk berkontribusi aktif dalam 

kehidupan kampus dan masyarakat. Keberhasilan ini juga didukung oleh pendekatan 

partisipatif, pemberian tanggung jawab melalui rencana aksi, serta adanya 

monitoring dan komitmen dari takmir masjid sebagai indikator keberlanjutan 

program. Dengan demikian, model penguatan pendidikan karakter berbasis masjid 

kampus layak dijadikan rujukan untuk membangun generasi muda yang berakhlak 

mulia, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan zaman. 
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